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SENGGANI (Melastoma candidum D. Don)

tradisional, tanaman Senggani berkhasiat untuk mengatasi gangguan pencernaan
makanan (dispepsi), disentri basiler, diare, hepatitis, keputihan (leukorea), sariawan,
darah haid berlebihan, perdarahan rahim diluar waktu haid, mimisan, berak darah
(melena), wasir berdarah, radang dinding, pembuluh darah disertai pembekuan darah di
dalam salurannya (tromboangitis), air susu ibu (ASI) tidak lancar, keracunan singkong,
mabuk minuman keras, busung air dan bisul. Di Taiwan, tanamaan ini digunakan untuk
menghilangkan stasis, membersihkan serum dari racun, cedera traumatik dan disentri.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Senggani memiliki potensi
sebagai penurun tekanan darah melalui penurunan simpatik dan menyebabkan
vasodilatasi langsung dengan senyawa bioaktif utama yaitu kastalagin, prosianidin B-2
dan helichrisosida. Ekstrak daun Senggani juga memiliki efek penghambatan pada
monoamin oksidase B karena mengandung senyawa flavonoid vyaitu quersitrin,
isoquersitrin, rutin, dan quersetin.
Ekstrak aseton dan ekstrak etanol Senggani memiliki aktivitas anti bakteri yang cukup
kuat, baik terhadap bakteri gram negatif maupun bakteri gram positif. Ekstrak aseton
Senggani tersebut memiliki stabilitas yang baik terhadap panas dan rentang pH yang luas
sehingga berpotensi sebagai pengawet makanan alami. Penelitian lain menunjukkan
bahwa ekstrak Senggani memiliki potensi sebagai penurun tekanan.
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